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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

            Di zaman digital ini, teknologi telah menjadi kebutuhan yang sangat 

penting bagi manusia. Saat ini, dunia sedang mengalami periode teknologi 

yang disebut juga sebagai revolusi industri 4.0. Periode ini ditandai dengan 

penggunaan yang meluas dari mesin digital dan internet, yang mengakibatkan 

perubahan signifikan di berbagai bidang kehidupan manusia. Penggunaan ini 

memudahkan manusia dalam menjalankan berbagai tugas. Transformasi 

digital yang sedang terjadi adalah bagian dari evolusi besar dalam teknologi 

yang akan mengakibatkan perubahan dalam penerapan teknologi digital di 

semua aspek kehidupan manusia. Oleh karena itu, di era transformasi digital 

ini, banyak hal yang akan berubah, memaksa perusahaan, organisasi, dan 

lembaga untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi agar tidak 

tertinggal di zaman yang terus berkembang (1). 

            Di antara banyak lembaga, lembaga Pendidikan menjadi salah satu 

yang sangat mengandalkan keberadaan sistem atau aplikasi untuk 

menjalankan prosedur kerja standar. Oleh karena itu, sudah menjadi hal yang 

jarang ditemui melihat lembaga Pendidikan atau sekolah yang masih 

mengadopsi sistem manual dalam memenuhi kebutuhan pekerjaan, terutama 

dalam hal akademik, administrasi, dan pendataan yang sangat penting (2). 
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            Salah satu hal yang penting karena perpustakaan memiliki peran vital 

sebagai sumber belajar bagi siswa, mahasiswa, dan masyarakat umum. Di 

dalamnya tersedia beragam materi, termasuk buku, jurnal, majalah, dan media 

lain yang dapat memberikan berbagai informasi dan pengetahuan. Sayangnya, 

banyak perpustakaan masih mengandalkan sistem pengelolaan manual, 

seperti mencatat data buku, informasi anggota, peminjaman, dan 

pengembalian. Pendekatan manual ini memiliki kekurangan, termasuk risiko 

kesalahan, potensi kehilangan data, kurang efisiensi, dan akses yang sulit (3). 

            Namun, cara petugas perpustakaan mengelola informasi buku masih 

menggunakan buku berukuran besar. Hal ini menyulitkan petugas 

perpustakaan saat mencari data buku yang sudah ada atau yang belum tercatat 

di buku besar. Proses ini juga memakan waktu lama ketika mencari 

informasi, seperti siapa yang meminjam dan siapa yang belum 

mengembalikan.  

            Pada dasarnya perpustakaan sekolah memerlukan suatu sistem untuk 

mengumpulkan, mengolah, menyimpan dan mengkaji semua data yang ada. 

Perpustakaan sekolah juga membutuhkan sistem sirkulasi simpan pinjam 

buku untuk memudahkan petugas perpustakaan mencatat kegiatan simpan 

pinjam yang ada (4). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 

salah satu petugas perpustakaan bahwa SMP Negeri 1 Kertak Hanyar belum 

memiliki aplikasi perpustakaan berbasis web yang dapat digunakan untuk 

mengelola data buku.  
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            Untuk mengembangkan sistem informasi perpustakaan berbasis web 

ini, diperlukan kerangka kerja yang membantu dalam proses pembuatan 

aplikasi web. Kerangka kerja ini menyediakan struktur, fungsi, dan bagian-

bagian yang siap untuk digunakan saat membuat aplikasi web. Salah satu 

framework Hypertext Preprocessor (PHP) yang paling populer dan banyak 

digunakan adalah codeigniter. Framework ini ringan, mudah digunakan, dan 

bersifat open source, dan memiliki dokumentasi yang lengkap. Selain itu, 

Codeigniter mendukung konsep Model-View-Controller (MVC), yang 

membedakan logika bisnis, tampilan, dan pengendali dalam aplikasi web (5). 

            Dengan menggunakan framework codeigniter, diharapkan dapat 

mempercepat dan mempermudah proses pembuatan aplikasi perpustakaan 

berbasis web serta menghasilkan aplikasi yang aman, dan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. 

            Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini dilakukan 

oleh Rahman Kurniadi (2022). Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil 

kesimpulan bahwa aplikasi perpustakaan berbasis web efektif dalam 

mengatasi masalah seperti pencarian data transaksi tanpa memakan banyak 

waktu. 

            Berdasarkan pernyataan di atas, maka peneliti sangat tertarik untuk 

melakukan penelitian ini dengan judul penelitian “Sistem Informasi 

Perpustakaan Sekolah Pada SMP Negeri 1 Kertak Hanyar Berbasis Web 

Dengan Menggunakan Framework Codeigniter” 
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1.2 Rumusan Masalah 

            Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut di atas, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah: 

1. Apakah sistem informasi perpustakaan sekolah berbasis web dapat 

meyimpan data buku? 

2. Apakah sistem informasi perpustakaan sekolah berbasis web dapat 

membantu petugas untuk mengelola buku perpustakaan di SMP Negeri 1 

Kertak Hanyar? 

1.3 Batasan Masalah 

            Untuk memfokuskan dan menghindari topik yang terlalu luas, maka 

akan ditetapkan batasan-batasan masalah sebagai berikut: 

1. Dalam perencanaan pembuatan aplikasi perpustakaan, penulis akan 

berfokus pada pengelolaan buku yang dikelola oleh petugas perpustakaan, 

yaitu hal-hal seperti mencatat informasi, melakukan pencarian, proses 

peminjaman dan pengembalian. 

2. Penelitian ini menggunakan framework Codeigniter sebagai alat bantu 

dalam pengembangan aplikasi perpustakaan berbasis web. 

3. Pengumpulan data informasi dalam mengelola buku perpustakan dan 

observasi dilakukan pada sekolah SMP Negeri 1 Kertak Hanyar. 

1.4 Tujuan Penelitian 

            Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah: 
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1. Membangun sebuah sistem informasi perpustakaan sekolah berbasis web 

yang dapat digunakan untuk mengelola data buku, anggota, peminjaman, 

dan pengembalian buku di SMP Negeri 1 Kertak Hanyar. 

2. Meningkatkan kinerja dan efisiensi pengelola perpustakaan dalam 

mengelola data perpustakaan dengan menggunakan sistem informasi 

perpustakaan berbasis web yang terintegrasi dengan database. 

1.5 Manfaat Penelitian 

            Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah, sebagai 

berikut: 

1. Dapat meningkatkan layanan perpustakaan secara keseluruhan. Peminjam 

buku dapat dengan cepat mengecek ketersediaan buku, melakukan 

peminjaman, dan mengakses informasi lainnya tanpa harus bergantung 

pada proses manual. 

2. Dengan basis web, penyimpanan data dapat diatur dengan lebih aman dan 

terjamin. Akses ke informasi dapat dikontrol melalui sistem otentikasi, 

sehingga hanya pihak yang berwenang yang dapat mengakses data 

sensitif. 

3. Membantu petugas admin perpustakaan untuk mengelola sumber daya 

perpustakaan dengan lebih efisien. Automatisasi proses seperti pencatatan 

peminjaman, pengembalian buku, dan manajemen inventaris dapat 

mengurangi beban kerja manual. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

            Dalam penulisan skripsi ini, supaya lebih sistematis dan terarah maka 

penulis berusaha menyusunnya sehigga diharapkan adanya keterkaitan antar 

bab satu dengan bab lainnya agar terlihat lebih jelas. Untuk itu penulisan 

dibagi kedalam 5 (lima) bab dimana kelima bab tersebut disusun sebagai 

berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Dalam bab ini berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB I1: TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini, berisi tentang teori dasar yang berkaitan dengan berbagai 

permasalahan yang dibahas, mulai dari teori-teori tentang kajian pustaka, 

dasar teori yang meliputi definisi sistem informasi, perpustakaan, 

framework, codeigniter, dan Hypertext Preprocessor (PHP). 

BAB I1I: METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini berisi tentang lokasi penelitian, prosedur penelitian, data 

penelitian, alat/instrumen, parameter penelitian, metode analisis, dan 

model/perancangan. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini penulis akan menjabarkan hasil dan pengujian sistem dari 

pembuatan website sistem perpustakaan sekolah. 

BAB V: PENUTUP 

Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

            Berdasarkan penelitian yang dilakukan, bahwa hasil sistem informasi 

perpustakaan sekolah berbasis web yang dibuat menggunakan metode 

pengembangan Waterfall, bahasa pemrograman PHP, dan database MySQL, 

serta Framework CodeIgniter untuk pembuatan website dan Data Flow 

Diagram (DFD) untuk perancangan sistem dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Website sistem informasi perpustakaan sekolah berbasis web dengan 

menggunakan framework codeigniter setelah melalui tahap pengujian 

yang telah dilakukan penulis, sistem dapat menyimpan data buku sesuai 

dengan hasil yang diharapkan. 

2. Sistem ini dapat membantu dalam mengelola data perpustakaan yang ada 

di SMP Negeri 1 Kertak Hanyar seperti registrasi anggota, peminjaman 

buku, pengembalian buku, pengadaan buku, dan pengecekan denda. Hal 

ini membuat proses penyimpanan, pencarian, dan perubahan data lebih 

mudah, serta memudahkan pengguna dalam menggunakan sistem 

informasi perpustakaan. 
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5.2 Saran 

            Dari pembuatan website perpustakaan SMP Negeri 1 Kertak Hanyar, 

berikut ini ada beberapa saran yang mungkin dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam upaya meningkatkan kualitas sistem dimasa yang akan 

datang, diantaranya: 

1. Diharapkan sistem informasi perpustakaan dapat dimanfaatkan oleh 

petugas perpustakaan, sehingga dapat mempermudah petugas 

perpustakaan dalam mengelola buku yang ada di perpustakaan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya semoga kedepannya dapat mengembangkan 

Sistem Perpustakaan digital ini agar lebih baik lagi. 
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